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Abstrak: Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis pentingnya literasi digital dalam 
pendidikan Islam, khususnya dalam menghadapi tantangan dan peluang media sosial 
sebagai sarana pembelajaran agama. Dengan menggunakan metode Systematic Literature 
Review (SLR) berbasis PRISMA, artikel ini mengkaji 21 studi dalam sepuluh tahun terakhir 
yang relevan dengan tema literasi digital dan Pendidikan Agama Islam (PAI). Hasil kajian 
menunjukkan bahwa literasi digital dalam PAI tidak hanya mencakup kemampuan teknis, 
tetapi juga kemampuan berpikir kritis, etika digital, serta pemahaman keislaman yang 
mendalam. Media sosial, meskipun memberikan peluang dakwah dan pembelajaran 
interaktif, juga membawa risiko seperti disinformasi, pemahaman agama yang dangkal, dan 
degradasi moral. Oleh karena itu, strategi pembelajaran yang integratif dan kolaboratif 
sangat diperlukan, mencakup pelatihan guru, penguatan kurikulum, serta keterlibatan 
keluarga dan masyarakat. Kesimpulannya, literasi digital merupakan fondasi penting dalam 
membentuk generasi Muslim yang cakap teknologi, berpikir kritis, dan berakhlak mulia di era 
digital.  

Kata Kunci: Literasi Digital, Pendidikan Islam, Media Sosial, Pembelajaran Agama, Etika 
Digital.  

 
Abstract: This study aims to analyze the importance of digital literacy in Islamic education, 
particularly in addressing the challenges and opportunities presented by social media as a 
medium for religious learning. Using a Systematic Literature Review (SLR) method based on 
the PRISMA framework, this article reviews 21 relevant studies published in the last ten 
years concerning digital literacy and Islamic Religious Education (PAI). The findings reveal 
that digital literacy in PAI encompasses not only technical skills but also critical thinking, 
digital ethics, and a deep understanding of Islamic teachings. Although social media offers 
opportunities for da'wah and interactive learning, it also poses risks such as misinformation, 
superficial religious understanding, and moral degradation. Therefore, an integrative and 
collaborative learning strategy is essential, involving teacher training, curriculum 
reinforcement, and active engagement of families and communities. In conclusion, digital 
literacy serves as a crucial foundation for shaping a generation of Muslims who are 
technologically competent, critically minded, and morally upright in the digital era. 
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PENDAHULUAN 

Dalam era digital yang semakin berkembang pesat, literasi digital menjadi aspek 

fundamental dalam berbagai sektor kehidupan (Arifin et al. 2024), termasuk dalam 

pendidikan Islam (Pratiwi et al. 2024). Transformasi digital telah mengubah cara individu 

mengakses, menyebarkan, dan memverifikasi informasi (Alamsyah, Aulya, and Satriya 

2024), termasuk dalam ranah keagamaan (Syamraeni Syamraeni, Sholichah, and Fajar 

2024). Oleh karena itu, pemahaman yang mendalam mengenai literasi digital dalam konteks 

pendidikan Islam menjadi suatu kebutuhan yang mendesak (Yusuf 2024). 
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Literasi digital menjadi krusial karena teknologi informasi dan komunikasi telah 

merambah hampir setiap aspek kehidupan manusia (Tasliah, Nuraeni, and Rachman 2024). 

Dalam dunia pendidikan, literasi digital tidak hanya mencakup keterampilan teknis dalam 

mengoperasikan perangkat digital (Demmanggasa et al. 2023), tetapi juga kemampuan 

berpikir kritis dalam memilah dan memahami informasi (Cynthia and Sihotang 2023). Di era 

banjir informasi seperti saat ini, banyak konten yang tidak tervalidasi, termasuk dalam hal 

keagamaan (Hidayat and Subando 2024). Oleh karena itu, literasi digital diperlukan agar 

individu mampu menyaring informasi yang benar dan menghindari hoaks atau penyebaran 

ajaran yang menyimpang dari prinsip Islam yang sebenarnya (Maulidin 2025). 

Paul Gilster (1997) mendefinisikan literasi digital sebagai kemampuan dalam mencari, 

mengakses, dan memilih informasi dari berbagai sumber digital secara efisien (Indra Saputra 

and Candra Syahputra 2021). Seiring perkembangan zaman, Hobbs (2017) memperluas 

konsep ini dengan menekankan bahwa literasi digital mencakup konstelasi pengetahuan, 

keterampilan, dan kompetensi yang diperlukan untuk berkembang dalam budaya yang 

didominasi oleh teknologi (Rizal et al. 2022). Dalam konteks Pendidikan Agama Islam (PAI), 

literasi digital tidak hanya membantu peserta didik dalam memahami ajaran Islam secara 

lebih mendalam, tetapi juga membekali mereka dengan kemampuan berpikir kritis (Jannah 

and Puspita 2023b). Dengan demikian, peserta didik mampu memilah informasi keagamaan 

yang valid dari sumber yang terpercaya. 

Pratiwi dan Pritanova (2017) menambahkan bahwa literasi dalam pembelajaran 

mencakup kemampuan membaca, menulis, dan berpikir kritis terhadap sumber informasi 

(Pandie 2022). Kemampuan ini menjadi sangat penting dalam menghadapi derasnya arus 

informasi keagamaan di dunia digital (Nisa 2024). Jika tidak dibekali dengan pemahaman 

yang baik, peserta didik rentan terpengaruh oleh hoaks, propaganda, dan penyalahgunaan 

agama untuk kepentingan tertentu. Oleh karena itu, penguatan literasi digital harus menjadi 

bagian integral dalam sistem pendidikan Islam (Hasanah and Sukri 2023). 

Dalam ranah literasi digital dan pendidikan Islam, mengidentifikasi tantangan serta 

peluang literasi digital merupakan hal krusial agar strategi pembelajaran Islam dapat 

dilaksanakan secara efektif (Sugiarto and Farid 2023). Tantangan utama yang dihadapi 

antara lain rendahnya tingkat literasi digital di kalangan peserta didik (Oktarin and Saputri 

2024), penyebaran informasi hoaks (Salsabila, Dewi, and Hayat 2023), serta pengaruh 

negatif media sosial terhadap pemahaman keagamaan. Namun, di sisi lain, digitalisasi juga 

membuka peluang besar bagi dunia pendidikan Islam, seperti akses terhadap sumber 

keislaman yang lebih luas (Wahyuni et al. 2024), metode pembelajaran yang lebih interaktif 

(Isti’ana 2024), serta penyebaran dakwah yang lebih luas dan inklusif (Abdurrahman and 

Badruzaman 2023). 
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Penerapan literasi digital dalam pembelajaran agama memiliki dampak positif terhadap 

motivasi dan minat belajar peserta didik (Pambudi and Windasari 2022). Peserta didik yang 

menggunakan media digital dalam pembelajaran cenderung lebih tertarik dan terlibat secara 

aktif dalam memahami nilai-nilai agama (Dalimunthe 2023). Interaksi dengan media digital 

yang edukatif dapat meningkatkan daya kritis mereka dalam mengkaji sumber keagamaan 

yang tersedia (Ulfa 2024). Oleh sebab itu, strategi pembelajaran berbasis teknologi harus 

dikembangkan untuk meningkatkan efektivitas Pendidikan Agama Islam (Halimurosid 2022). 

Dalam konteks pendidikan formal, integrasi literasi digital dalam kurikulum pendidikan 

Islam menjadi suatu keharusan (Demmanggasa et al. 2023). Institusi pendidikan Islam, baik 

di tingkat dasar, menengah, maupun perguruan tinggi, perlu mengembangkan strategi 

pembelajaran yang mengajarkan peserta didik cara mengenali sumber informasi yang 

kredibel (Cynthia and Sihotang 2023), menganalisis berita keagamaan yang beredar, serta 

membangun kesadaran akan pentingnya etika dalam berinteraksi di dunia digital 

(Nurfatimah, Hasna, and Herlambang 2023). Hal ini dapat dilakukan melalui pelatihan 

khusus bagi pendidik, pengembangan materi pembelajaran berbasis teknologi, serta 

kolaborasi dengan lembaga media Islam yang telah terverifikasi (Yemmardotillah et al. 

2024). 

Dalam menghadapi era digital, kesadaran akan pentingnya literasi digital dalam 

pendidikan Islam harus terus ditingkatkan (Maulidiyah and Waslah 2024). Penggunaan 

media sosial dalam pembelajaran agama perlu diarahkan agar tidak hanya menjadi sarana 

konsumsi informasi, tetapi juga sebagai alat untuk berdakwah secara bijak (Shodikun, 

Hufron, and Subhi 2023). Peserta didik harus dilatih untuk menjadi produsen konten yang 

bertanggung jawab dalam menyebarkan nilai-nilai Islam yang moderat dan damai (Fikri 

2023). Oleh karena itu, literasi digital tidak hanya sebatas keterampilan teknis, tetapi juga 

mencakup etika dalam berinteraksi di dunia maya (Demmanggasa et al. 2023). 

Keberhasilan literasi digital dalam pendidikan Islam sangat bergantung pada kolaborasi 

berbagai pihak, termasuk pendidik, orang tua, lembaga keagamaan, dan pemerintah 

(Aifalesasunanda, Citriadin, and Maujud 2024). Institusi pendidikan Islam harus bekerja 

sama dengan berbagai pihak untuk menyusun program literasi digital yang efektif dan 

berkelanjutan (Lesasunanda and Malik 2024). Selain itu, evaluasi terhadap efektivitas 

program literasi digital harus dilakukan secara berkala untuk memastikan relevansi dan 

dampaknya terhadap peserta didik (Egok 2024). Dengan langkah-langkah ini, diharapkan 

literasi digital dalam pendidikan Islam dapat memberikan kontribusi yang signifikan bagi 

perkembangan intelektual dan spiritual peserta didik di era digital. 

Pada akhirnya, literasi digital dalam pendidikan Islam bukan hanya sebuah kebutuhan, 

tetapi sebuah keharusan dalam menghadapi tantangan zaman (Demmanggasa et al. 2023). 
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Dengan membekali peserta didik dengan keterampilan berpikir kritis, analitis, dan evaluatif, 

mereka akan mampu menyaring informasi yang relevan dan mendukung perkembangan 

keislaman mereka (Rahmayanti and Munawaroh 2024). Pendidikan Islam yang berbasis 

literasi digital akan menciptakan peserta didik yang tidak hanya cerdas secara intelektual, 

tetapi juga memiliki pemahaman agama yang kokoh (Afif and Ningrum 2024). Dengan 

demikian, literasi digital akan menjadi landasan penting dalam membangun generasi Muslim 

yang mampu menghadapi tantangan global dengan bijak dan bertanggung jawab (Arifin et 

al. 2024). 

Artikel ini bertujuan untuk memberikan pemahaman mengenai literasi digital dalam 

konteks pendidikan Islam, mengidentifikasi tantangan yang dihadapi dalam pemanfaatan 

media sosial untuk pembelajaran agama, serta mengeksplorasi strategi dan peluang yang 

dapat dioptimalkan untuk menciptakan ekosistem digital yang lebih sehat dan konstruktif 

bagi perkembangan keislaman di era digital. Dengan demikian, diharapkan individu tidak 

hanya dapat menjadi konsumen informasi yang pasif, tetapi juga produsen konten keislaman 

yang bertanggung jawab dan mendidik, serta mampu menjalankan ajaran agama dengan 

pemahaman yang valid dan autentik. 

  

METODE  

Metode penelitian dalam ini menggunakan pendekatan Systematic Literature Review 

(SLR) dengan metode PRISMA (Preferred Reporting Items for Systematic Reviews and 

Meta-Analyses). Pendekatan ini bertujuan untuk mengidentifikasi, menyeleksi, dan 

mensintesis penelitian sebelumnya mengenai literasi digital dalam pendidikan Islam secara 

sistematis dan transparan. Penelitian ini dimulai dengan merumuskan pertanyaan penelitian 

yang berfokus pada penerapan literasi digital, tantangan dalam penggunaan media sosial, 

peluang yang ditawarkan, serta metode yang efektif dalam meningkatkan pemahaman 

agama melalui media sosial. 

Tahapan penelitian diawali dengan pencarian literatur dari berbagai basis data 

akademik seperti Google Scholar, ERIC, yang menggunakan kata kunci yang relevan. Artikel 

yang dipilih dibatasi pada publikasi dalam 10 tahun terakhir dan dalam bahasa Indonesia 

serta Inggris. Setelah mengumpulkan literatur, dilakukan penyaringan berdasarkan kriteria 

inklusi dan eksklusi. Proses seleksi menggunakan metode PRISMA yang melibatkan 

identifikasi awal, penyaringan artikel berdasarkan abstrak dan judul, evaluasi kelayakan 

melalui analisis isi penuh, serta sintesis data menggunakan thematic analysis untuk 

menemukan pola dan tren dalam penelitian terdahulu. 

Setelah literatur terkumpul dan dianalisis, dilakukan interpretasi data menggunakan 

pendekatan narrative synthesis untuk membandingkan temuan dari berbagai penelitian. 
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Hasilnya dikategorikan berdasarkan konsep literasi digital dalam pendidikan Islam, 

tantangan dan peluang media sosial dalam pembelajaran agama, serta strategi yang telah 

diterapkan dalam meningkatkan literasi digital. Akhirnya, penelitian ini disusun dalam bentuk 

artikel ilmiah yang mengikuti format PRISMA dan diarahkan untuk dipublikasikan dalam 

jurnal akademik terkait. 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

1. Literasi Digital dalam Pendidikan Islam 

Data yang ditemukan menunjukkan bahwa literasi digital dalam pendidikan Islam 

merupakan keterampilan multidimensional yang melibatkan berbagai aspek kognitif, etis, dan 

teknologis. Mayoritas artikel menekankan bahwa literasi digital bukan hanya tentang 

kemampuan teknis dalam menggunakan perangkat digital, tetapi juga pemahaman yang 

mendalam tentang bagaimana mengakses, mengevaluasi, dan memanfaatkan informasi 

digital secara kritis dan bertanggung jawab. 

 

Tabel 1 Literasi Digital dalam Pendidikan Islam 

No Sumber Temuan Artikel 

1 Sukma Alifatul Faizah, 
Risa Susanti, Machmudah, 
Lusia Mumtahana, 2022.  

Kemampuan penting yang mencakup pemahaman dan 
penggunaan teknologi secara kreatif, kritis, dan etis 

dalam kegiatan belajar mengajar 
2 Uswatun Hasanah, 

Muhammad Sukri, 2023.  
Kemampuan penting untuk memahami, mengakses, dan 

memanfaatkan informasi dari berbagai sumber digital 
secara bijak dan sesuai dengan nilai-nilai Islam. 

3 Nur Jannah, Dhevin M. Q. 
Agus Puspita, 2023. 

Salah satu kecakapan abad ke-21 yang sangat penting 
diterapkan dalam pembelajaran, khususnya di era 

Society 5.0 
4 Elis Lisyawati, Mohsen, 

Umul Hidayati & Opik 
Abdurrahman Taufik, 
2023. 

Kemampuan guru dan peserta didik dalam 
menggunakan perangkat digital secara cerdas, efektif, 

dan efisien untuk mendukung pembelajaran Pendidikan 
Agama Islam (PAI). 

5 M. Iqbal Qomaruzzaman, 
Abd Jalil, Fita Mustafida, 
2022. 

Kemampuan penting yang harus dimiliki guru dan 
peserta didik untuk mengakses, memahami, 

mengevaluasi, dan memanfaatkan informasi digital 
secara bijak dalam pembelajaran PAI. 

6 M. Indra Saputra, 
Muhammad Candra 
Syahputra, 2021. 

Proses penanaman pemahaman kepada peserta didik 
agar mampu menggunakan teknologi informasi secara 

bijak dalam mengakses, mengevaluasi, dan 
menyebarkan informasi keagamaan. 

7 Azyana Alda Sirait, 
Muhammad Irwan Padli 
Nasution, 2024.  

Kemampuan peserta didik dalam mengakses, 
mengevaluasi, dan menggunakan informasi digital 

secara kritis dan bertanggung jawab. 
8 Agus Sulistyo, Ismarti, 

2021. 
Kemampuan guru dan peserta didik dalam mengakses, 
mengelola, mengevaluasi, dan memanfaatkan teknologi 
informasi untuk mendukung proses pembelajaran yang 

efektif. 
9 Muhamad Slamet Yahya, Kemampuan peserta didik untuk memahami, 
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2023. mengevaluasi, dan menggunakan informasi digital 
secara bijak dalam konteks pembelajaran agama. 

   

 

Beberapa penelitian seperti temuan dari Sukma Alifatul Faizah dkk.(Sukma Alifatul 

Faizah, Risa Susanti, Machmudah 2022) dan M. Indra Saputra & Muhammad Candra 

Syahputra (Indra Saputra and Candra Syahputra 2021), menunjukkan bahwa literasi digital 

bukan hanya alat bantu dalam pembelajaran, tetapi merupakan proses pendidikan itu sendiri 

yang menanamkan kebijaksanaan dalam memanfaatkan teknologi informasi. Literasi ini 

harus mampu mengarahkan peserta didik untuk menggunakan teknologi secara kreatif, 

kritis, dan etis dalam konteks pembelajaran Pendidikan Agama Islam (PAI). 

Lebih lanjut, hasil dari Uswatun Hasanah & Muhammad Sukri (Hasanah and Sukri 

2023) serta Azyana Alda Sirait dkk. (Sirait and Nasution 2024) menggarisbawahi pentingnya 

pemahaman nilai-nilai Islam dalam literasi digital, yang berfungsi sebagai landasan moral 

dalam menghadapi arus informasi global. Dengan kata lain, literasi digital tidak boleh 

dimaknai secara sekuler atau netral, melainkan perlu diberi bingkai nilai-nilai religius agar 

peserta didik dapat menggunakan teknologi untuk hal-hal yang membawa maslahat dan 

menghindari mafsadat. 

Dari sisi aktor pendidikan, (Lisyawati et al. 2023) dan Agus Sulistyo & Ismarti (Agus 

Sulistyo and Ismarti 2022) menekankan bahwa guru dan peserta didik harus memiliki 

kapasitas digital yang memadai untuk menunjang proses pembelajaran yang efektif. Hal ini 

mencakup kemampuan dalam mengoperasikan perangkat digital, memilih sumber informasi 

yang kredibel, serta mengintegrasikan media digital ke dalam praktik pembelajaran PAI. 

Literasi digital diposisikan sebagai jembatan antara konten keagamaan yang bersifat 

transenden dengan teknologi yang bersifat profan. 

Konsep literasi digital yang tercermin dari temuan tersebut selaras dengan definisi 

dari Paul Gilster (1997), yang menyatakan bahwa literasi digital adalah kemampuan untuk 

memahami dan menggunakan informasi dalam berbagai format yang disampaikan melalui 

teknologi digital (Gilster 1997). Namun, dalam konteks pendidikan Islam, pengertian ini 

diperluas dengan menambahkan elemen spiritual dan etis, sebagaimana disarankan oleh 

para penulis dalam studi yang dianalisis. Hal ini menunjukkan adanya lokalisasi konsep 

global dalam kerangka nilai-nilai keislaman. 

Lebih jauh, jika dikaitkan dengan teori pendidikan konstruktivisme, literasi digital 

dalam pendidikan Islam tidak hanya bertujuan sebagai sarana transfer ilmu pengetahuan, 

tetapi juga sebagai media konstruksi makna keagamaan dalam kehidupan peserta didik. 

Peserta didik diajak untuk secara aktif membangun pengetahuan melalui interaksi dengan 
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teknologi, yang dalam hal ini dipandu oleh nilai-nilai Islam agar proses pembelajaran tidak 

melenceng dari misi spiritual Pendidikan (Suryadi, Damopolii, and Rahman 2022). 

Temuan yang menekankan peran guru dalam penguasaan literasi digital (Lisyawati et 

al. 2023) sejalan dengan kerangka TPACK (Technological Pedagogical Content Knowledge), 

yang mengharuskan pendidik untuk memiliki pemahaman terpadu antara konten, pedagogi, 

dan teknologi. Dalam konteks PAI, hal ini berarti guru tidak hanya menguasai materi 

keagamaan, tetapi juga mampu menyampaikannya melalui media digital dengan pendekatan 

pedagogis yang tepat, dan dengan mempertimbangkan etika keislaman. 

Selain itu, dalam perspektif pendidikan abad ke-21 dan era Society 5.0 sebagaimana 

dijelaskan oleh Nur Jannah dkk. (2023), literasi digital menjadi pilar utama untuk membentuk 

peserta didik yang adaptif, kolaboratif, dan mampu berpikir kritis (Jannah and Puspita 2023). 

Hal ini memperkuat pandangan bahwa literasi digital bukanlah keterampilan pelengkap, 

melainkan bagian integral dari kecakapan hidup yang perlu dimiliki peserta didik Muslim agar 

mampu bertahan dan berkontribusi secara positif dalam dunia digital yang kompleks dan 

sarat dengan tantangan moral (Hasanah and Sukri 2023). 

Akhirnya, literasi digital dalam pendidikan Islam harus dipahami sebagai suatu 

kompetensi yang bersifat holistik, yang menyatukan pengetahuan teknologi, pemahaman 

keagamaan, dan nilai-nilai moral. Dengan mengintegrasikan ketiga aspek tersebut, 

pendidikan Islam tidak hanya akan relevan dalam era digital, tetapi juga akan tetap kokoh 

dalam menjaga tujuan hakikinya, yakni membentuk insan yang beriman, berilmu, dan 

berakhlak mulia. 

2. Tantangan dan Peluang Media Sosial dalam Pembelajaran Pendidikan Agama 

Islam 

Hasil analisis terhadap delapan sumber literatur menunjukkan bahwa media sosial 

memiliki posisi yang ambivalen dalam pembelajaran Pendidikan Agama Islam (PAI). Di satu 

sisi, media sosial menawarkan berbagai peluang strategis, seperti perluasan akses informasi 

keagamaan, peningkatan interaktivitas, penguatan kemandirian belajar peserta didik, serta 

penciptaan media dakwah yang lebih kreatif dan adaptif terhadap gaya belajar generasi 

digital. Setiap artikel menekankan peran media sosial sebagai instrumen pembelajaran yang 

transformatif, mampu menembus batas ruang dan waktu serta memfasilitasi komunikasi 

religius secara lebih luas dan terbuka. 

 
Tabel 2 Tantangan dan Peluang Media Sosial dalam Pembelajaran Pendidikan Agama 
Islam 

No Sumber Temuan Artikel 

1 Zumhur Alamin, Randitha 
Missouri, 2023.  

Media sosial berpotensi mendukung pembelajaran 
Pendidikan Agama Islam melalui perluasan akses 

informasi, interaksi, dan kemandirian belajar, namun juga 
menghadirkan tantangan seperti hoaks, ketergantungan 
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teknologi, dan rendahnya literasi digital. 

2 Ade Maulia Alfi, Amara 
Febriasari, Jihan Nur 
Azka, 2023.  

Akses luas terhadap sumber-sumber ajaran Islam, 
metode pembelajaran yang lebih interaktif dan menarik, 

serta keterlibatan peserta didik dalam diskusi daring 
yang memperkaya pemahaman agama. Tantangan yang 

muncul, antara lain risiko penyebaran informasi yang 
tidak valid, gangguan terhadap privasi dan etika 

penggunaan teknologi 
3 Rizky Rahman Fadillah, 

Dhiou Budi Alfarizy, Arya 
Rafaendra, 2024. 

Media sosial menjadi tantangan dalam pembelajaran PAI 
karena dapat mendorong dekadensi moral dan 

pengikisan nilai karakter jika disalahgunakan. Namun, 
jika dimanfaatkan dengan tepat, media sosial juga 

berpotensi mendukung pemahaman keagamaan dan 
pembentukan karakter melalui penyebaran konten 

keislaman yang positif. 
4 Darwin, Syarif Maulidin, 

Husnul Muamalah, 2024. 
Media sosial berpeluang besar dalam pembelajaran PAI 

sebagai sarana dakwah yang menarik, interaktif, dan 
mudah diakses generasi muda. Konten kreatif seperti 
video dan infografis dapat memperdalam pemahaman 
nilai-nilai Islam. Namun, tantangannya adalah paparan 

konten negatif, disinformasi, dan rendahnya literasi 
media di kalangan pelajar. 

5 Samsul Rani, 2023. Media sosial dalam pembelajaran Pendidikan Agama 
Islam menawarkan peluang besar seperti penyebaran 

dakwah yang cepat, luas, dan interaktif, serta 
peningkatan partisipasi peserta didik melalui konten 
menarik. Namun, tantangan seperti informasi yang 

menyimpang, fragmentasi pesan, kesenjangan digital, 
dan risiko alienasi sosial juga perlu diwaspadai. 

6 Shodikun, Muhammad 
Hufron, Muhamad Rifa’i 
Subhi, 2023. 

Media sosial menawarkan peluang besar dalam 
pembelajaran PAI, seperti memperluas dakwah, 

meningkatkan keterampilan teknologi peserta didik, dan 
menciptakan pembelajaran yang dinamis. Namun, 

tantangannya meliputi kurangnya interaksi langsung 
antara guru dan peserta didik, kesulitan dalam 

memantau pemahaman, serta risiko penyebaran konten 
yang tidak sesuai dengan nilai-nilai Islam. 

7 Azyana Alda Sirait, 
Muhammad Irwan Padli 
Nasution, 2024.  

Media sosial seperti TikTok memberikan peluang besar 
dalam pembelajaran PAI dengan menyajikan materi 
secara kreatif dan mudah diakses. Tantangannya 

meliputi penyebaran konten negatif, kurangnya 
kedalaman materi, dan potensi gangguan mental serta 

sosial akibat penggunaan berlebihan. 
8 Ita Zumrotus Su’ada, Siti 

Maryam Qurotul Aini, 
2024. 

Media sosial menghadirkan peluang besar dalam 
pembelajaran PAI dengan menyediakan akses luas ke 

berbagai pandangan dan konten keagamaan yang dapat 
memperluas wawasan generasi milenial. Namun, 

tantangan utama yang dihadapi adalah risiko 
disinformasi dan pemahaman agama yang dangkal 

akibat informasi yang tidak terfilter. 
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Namun, di sisi lain, seluruh artikel juga menyuarakan kekhawatiran yang cukup 

signifikan terkait berbagai tantangan yang muncul. Tantangan-tantangan tersebut meliputi 

rendahnya literasi digital peserta didik, potensi penyebaran hoaks dan disinformasi 

keagamaan, pengaruh negatif dari konten yang tidak sesuai dengan nilai-nilai Islam, serta 

dampak psikososial seperti alienasi sosial, gangguan etika digital, dan kecanduan media 

(Alamin and Missouri 2023). Tantangan pedagogis juga mengemuka, seperti berkurangnya 

intensitas interaksi langsung antara pendidik dan peserta didik serta kesulitan dalam 

memverifikasi pemahaman keagamaan secara holistik. 

Dari sudut pandang teoretis, peluang media sosial dalam pembelajaran PAI dapat 

ditelaah melalui lensa teori konektivisme yang dikemukakan oleh George Siemens. Teori ini 

menyatakan bahwa pembelajaran pada era digital tidak hanya bersifat individual, tetapi juga 

berbasis jejaring. Media sosial, dalam konteks ini, berfungsi sebagai simpul pengetahuan 

yang mempertemukan peserta didik dengan beragam narasumber, komunitas religius, dan 

materi keislaman lintas budaya (Anton et al. 2024). Temuan dari artikel yang menyebutkan 

potensi perluasan dakwah, kemandirian belajar, dan akses terhadap pandangan Islam yang 

beragam, menjadi bukti konkret bahwa media sosial telah menjadi ruang baru bagi 

konstruksi religiusitas (Sirait and Nasution 2024). 

Namun, sesuai dengan pandangan literasi media kritis yang dikembangkan oleh 

Kellner dan Share, pembelajaran melalui media sosial juga memerlukan kompetensi untuk 

memilah, menganalisis, serta memahami pesan-pesan keagamaan secara kritis (Syukri, 

Sujoko, and Safitri 2019). Literasi digital yang rendah—seperti yang disebutkan dalam 

seluruh artikel—mengindikasikan bahwa peserta didik rentan terhadap manipulasi informasi 

dan penyimpangan pemahaman (Munir and Zumrotus Su’ada 2024). Tanpa pendidikan 

literasi digital yang kuat, media sosial justru berpotensi menjadi sumber kebingungan 

teologis dan pemahaman agama yang superfisial (Arentania et al. 2025). 

Tantangan lainnya terletak pada dimensi moral dan karakter peserta didik. Teori 

kontrol sosial dari Hirschi menjelaskan bahwa ketiadaan kontrol sosial akan membuka 

peluang terjadinya perilaku menyimpang (Hirschi 1969). Media sosial, apabila tidak disertai 

pengawasan dan bimbingan nilai dari pendidik serta orang tua, dapat menjadi saluran bagi 

masuknya nilai-nilai yang bertentangan dengan prinsip ajaran Islam. Hal ini tercermin dalam 

kekhawatiran terhadap dekadensi moral dan penyimpangan etika digital yang diungkapkan 

dalam beberapa artikel. 

Dalam perspektif pedagogi modern, terutama pendekatan konstruktivisme, media 

sosial memiliki potensi besar dalam membentuk pembelajaran yang partisipatif dan berbasis 

pengalaman. Peserta didik dapat menjadi produsen sekaligus konsumen informasi 

keagamaan. Partisipasi aktif ini berpeluang mendorong internalisasi nilai-nilai keagamaan 
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secara lebih mendalam dan kontekstual. Akan tetapi, partisipasi tersebut harus dikawal 

dengan desain pembelajaran yang sistematis, penugasan yang reflektif, serta evaluasi yang 

otentik agar proses konstruksi pengetahuan tidak lepas dari kerangka nilai-nilai Islam 

(Suryadi, Damopolii, and Rahman 2022). 

Fenomena munculnya platform seperti TikTok dalam penyebaran konten keagamaan 

sebagaimana disebutkan oleh Azyana Alda Sirait dan Muhammad Irwan Padli Nasution juga 

menunjukkan pergeseran pola penyampaian dakwah ke arah yang lebih visual, cepat, dan 

populer. Model bite-sized learning ini efektif dalam menarik perhatian, namun memiliki 

kelemahan dalam aspek kedalaman materi. Apabila tidak dikombinasikan dengan 

pendekatan pembelajaran yang komprehensif, hal ini berisiko menimbulkan reduksi nilai-nilai 

keagamaan menjadi sekadar tren atau slogan (Sirait and Nasution 2024). 

Data juga memperlihatkan bahwa fragmentasi pesan keagamaan menjadi persoalan 

tersendiri. Hal ini menuntut peran aktif pendidik sebagai kurator konten yang mampu 

merekomendasikan sumber-sumber informasi Islam yang valid dan sahih. Guru PAI tidak 

lagi cukup menjadi fasilitator, tetapi juga harus bertransformasi menjadi influencer edukatif 

yang mampu bersaing di ruang digital dengan pendekatan yang komunikatif, interaktif, dan 

relevan dengan karakteristik generasi digital. 

Tantangan terbesar dari integrasi media sosial dalam pembelajaran PAI adalah 

perlunya sinergi antara dimensi pedagogis, etis, dan teknologis. Kurikulum PAI harus mulai 

mengakomodasi aspek literasi digital dan etika bermedia, bukan sekadar penguasaan materi 

keislaman. Hal ini penting agar peserta didik tidak hanya cakap secara kognitif, tetapi juga 

bijak dalam menyikapi konten keagamaan di dunia maya. 

Sehingga dapat disimpulkan bahwa, media sosial tidak dapat dihindari sebagai 

bagian dari ekosistem belajar peserta didik masa kini. Pendekatan yang diambil dalam 

pembelajaran PAI perlu bergeser dari sekadar resistensi terhadap teknologi menuju pola 

adaptasi yang transformatif. Dengan strategi pembelajaran yang kontekstual, penguatan 

nilai, dan peningkatan literasi digital, media sosial dapat dioptimalkan sebagai instrumen 

dakwah edukatif yang mampu menjawab tantangan zaman sekaligus memperkuat fondasi 

keislaman peserta didik secara lebih mendalam dan berkelanjutan. 

3. Strategi Peningkatan Literasi Digital dalam Pendidikan Islam 

Hasil temuan data mengungkapkan bahwa strategi peningkatan literasi digital dalam 

pendidikan Islam menekankan pada pendekatan sistemik yang mencakup penguatan 

kapasitas pendidik, pengembangan kurikulum yang berbasis pada nilai-nilai Islami dan 

teknologi, serta keterlibatan lingkungan eksternal seperti keluarga dan masyarakat. 

Sebagian besar menegaskan bahwa keberhasilan literasi digital dalam pendidikan Islam 

tidak hanya bergantung pada kemampuan teknis dalam penggunaan teknologi, tetapi juga 
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pada integrasi nilai-nilai keislaman dalam praktik digital sehari-hari. Oleh karena itu, strategi 

yang diusung memiliki sifat multidimensional dan berorientasi pada pencapaian jangka 

panjang. 

Tabel 3 Strategi Peningkatan Literasi Digital dalam Pendidikan Islam 

No Sumber Temuan Artikel 

1 Sukma Alifatul Faizah, 
Risa Susanti, Machmudah, 
Lusia Mumtahana, 2022.  

Pemanfaatan teknologi, pembelajaran e-learning, 
pelatihan guru, dan dukungan keluarga, untuk 

menciptakan ekosistem pendidikan Islam yang adaptif 
terhadap era digital. 

 
2 Uswatun Hasanah, 

Muhammad Sukri, 2023  
Integrasi literasi digital dengan nilai Islami, penguatan 

infrastruktur teknologi, penyusunan kurikulum yang tepat, 
serta pengembangan metode pembelajaran kreatif. 
Peningkatan kompetensi guru, tenaga pendidik, dan 
keterlibatan orang tua juga penting untuk mendukung 

implementasi literasi digital. 
3 Nur Jannah, Dhevin M. Q. 

Agus Puspita, 2023. 
Melibatkan integrasi teknologi dalam pembelajaran, 

pengembangan keterampilan abad ke-21, dan bimbingan 
guru untuk memanfaatkan sumber digital secara bijak 
sesuai nilai Islam. Ini juga mencakup pelatihan guru 

untuk mengembangkan kurikulum dan metode 
pengajaran inovatif yang mendukung integrasi teknologi 

dan pendidikan keislaman di era Society 5.0. 
4 Abd. Kholiq, 2023 Berfokus pada integrasi etika digital dalam pembelajaran, 

melalui pengembangan kurikulum PAI, kolaborasi antara 
pendidikan, ulama, dan praktisi teknologi, serta 

pembentukan komunitas online yang etis.. 
5 M. Iqbal Qomaruzzaman, 

Abd Jalil, Fita Mustafida, 
2022. 

Pendekatan terintegrasi antara kebijakan sekolah, 
kompetensi guru, dan partisipasi aktif peserta didik. 

Beberapa strategi utama meliputi budaya membaca 15 
menit sebelum pelajaran, tugas analisis konten digital 

secara kritis, dan lomba majalah dinding berbasis konten 
Islami. Guru berperan sebagai fasilitator dalam 

menyaring informasi digital dan menanamkan nilai-nilai 
keislaman. 

6 M. Indra Saputra, 
Muhammad Candra 
Syahputra, 2021. 

Memberikan pemahaman dasar, mengontrol 
penggunaan media sosial, dan memotivasi peserta didik 
untuk mencari informasi dari sumber kredibel, sehingga 

pembelajaran PAI mencakup aspek religiusitas serta 
membentuk karakter bijak dan kritis dalam menghadapi 

arus informasi digital. 
7 Agus Sulistyo, Ismarti, 

2021.  
Peningkatan kompetensi teknologi guru, penguasaan 

bahasa untuk komunikasi efektif, menciptakan 
lingkungan literasi yang mendukung, serta mengedukasi 

peserta didik tentang etika internet. 
 

   

 

Salah satu strategi utama yang menonjol ialah peningkatan kompetensi guru atau 

pendidik. Artikel dari (Hasanah and Sukri 2023) serta (Indra Saputra and Candra Syahputra 
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2021) menekankan pentingnya pelatihan berkelanjutan bagi pendidik untuk menguasai 

keterampilan digital serta menerapkan prinsip kehati-hatian dalam penyampaian dan 

penyaringan informasi berbasis digital. Hal ini disertai dengan pemahaman mendalam 

mengenai bagaimana menyelaraskan kecakapan teknologi dengan nilai moral Islam agar 

peserta didik tidak hanya cakap digital, tetapi juga memiliki akhlak digital yang baik. 

Penguatan kurikulum merupakan elemen strategi berikutnya yang juga dominan 

dalam temuan artikel. Kurikulum yang dimaksud bukan hanya memuat materi ajar berbasis 

teknologi, tetapi juga harus mengandung konten etika digital, kemampuan berpikir kritis 

terhadap informasi daring, serta latihan-latihan analisis konten Islami. Beberapa artikel 

menekankan pentingnya menciptakan kurikulum yang tidak sekadar mengadopsi 

pendekatan digital, tetapi benar-benar bertransformasi menjadi instrumen pendidikan yang 

mampu memfilter arus informasi secara Islami, sebagaimana disoroti dalam artikel oleh 

(Jannah and Puspita 2023). 

Lebih lanjut, terciptanya ekosistem literasi digital Islami menjadi fokus strategis dalam 

beberapa artikel, terutama artikel dari (Sukma Alifatul Faizah, Risa Susanti, Machmudah 

2022). Strategi ini mencakup pelibatan aktif keluarga, ulama, dan komunitas digital Islami 

untuk menanamkan kesadaran penggunaan teknologi secara bertanggung jawab. Hal ini 

dianggap penting karena peserta didik berada dalam lingkungan sosial yang turut 

memengaruhi pola konsumsi dan produksi informasi digital. Pelibatan ini menjadi benteng 

moral sekaligus wadah pendampingan peserta didik dalam menjelajah dunia maya. 

Secara teoretis, strategi-strategi tersebut selaras dengan konsep Transformative 

Digital Pedagogy yang dikembangkan oleh Redecker, di mana literasi digital tidak hanya 

dipandang sebagai kecakapan teknis, tetapi sebagai landasan untuk membentuk identitas 

peserta didik dalam dunia digital yang kompleks (Weich and Macgilchrist 2023). Dalam 

pendidikan Islam, hal ini diperkuat oleh pentingnya membentuk karakter dan integritas moral 

peserta didik dalam menggunakan media digital, yang tidak hanya mengonsumsi informasi 

tetapi juga turut memproduksinya secara etis dan bertanggung jawab. 

Pendekatan konstruktivisme dalam pendidikan turut memperkuat urgensi strategi 

literasi digital ini. Menurut teori ini, peserta didik bukan objek pasif, melainkan subjek aktif 

dalam membangun pengetahuan dan pengalaman (Suryadi, Damopolii, and Rahman 2022). 

Strategi literasi digital yang mencakup proyek analisis konten Islami, lomba karya digital 

bernuansa keagamaan, serta aktivitas literasi berbasis komunitas, memberikan ruang 

aktualisasi bagi peserta didik dalam menginternalisasi nilai-nilai Islam melalui medium digital. 

Hal ini sekaligus membentuk pengalaman belajar yang kontekstual dan transformatif. 

Lebih dalam, literasi digital dalam pendidikan Islam mesti berpijak pada prinsip adab 

bermedia digital, yang merujuk pada tata nilai dan etika Islam dalam menggunakan teknologi 
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informasi. Temuan dari artikel (Kholiq 2023) yang mengusulkan integrasi etika digital ke 

dalam kurikulum PAI memperlihatkan kesadaran bahwa pendidikan keislaman di era digital 

harus menjadi garda terdepan dalam membentuk masyarakat daring yang berakhlak mulia 

(Kholiq 2023). Dalam hal ini, peserta didik perlu dibimbing agar memahami bahwa 

kebebasan digital tidak berarti bebas nilai, tetapi harus disertai dengan tanggung jawab 

moral. 

Di sisi lain, teori ekologi pendidikan oleh Bronfenbrenner menegaskan pentingnya 

keterlibatan semua sistem lingkungan dalam pembentukan perilaku peserta didik 

(Bronfenbrenner 1986). Maka, strategi literasi digital yang berhasil adalah yang mampu 

mengintegrasikan kontribusi rumah, sekolah, dan masyarakat. Dalam konteks ini, artikel 

yang menekankan keterlibatan orang tua, kebijakan sekolah, dan kolaborasi lintas sektor 

memberikan dasar praksis yang kokoh bagi penerapan literasi digital Islami secara holistik. 

Sebagai bagian dari respons terhadap disrupsi digital dan tantangan Society 5.0, 

strategi literasi digital dalam pendidikan Islam mesti melampaui pendekatan normatif-

konvensional. Literasi digital tidak cukup hanya dengan pengenalan perangkat dan aplikasi, 

tetapi juga perlu diarahkan pada pembentukan karakter, peningkatan daya kritis, serta 

pemaknaan spiritual atas interaksi digital. Dengan demikian, peserta didik mampu menjadi 

aktor literat yang tidak hanya berdaya digital, tetapi juga bijaksana dalam memanfaatkan 

ruang siber sebagai bagian dari pengabdian kepada Allah SWT. 

 

SIMPULAN  

Literasi digital merupakan kompetensi penting dan multidimensional dalam pendidikan 

Islam yang mencakup aspek teknis, etis, dan spiritual. Media sosial memiliki potensi besar 

sebagai sarana dakwah dan pembelajaran interaktif dalam Pendidikan Agama Islam (PAI), 

namun juga menghadirkan tantangan serius seperti rendahnya literasi digital, penyebaran 

informasi keagamaan yang tidak valid, serta dekadensi moral akibat minimnya kontrol dan 

etika digital. Keunggulan artikel ini terletak pada analisis yang komprehensif terhadap 

peluang dan tantangan digital, serta tawaran strategi peningkatan literasi digital berbasis 

nilai-nilai Islam, kurikulum adaptif, dan kolaborasi multi pihak. Namun demikian, kelemahan 

artikel ini ialah keterbatasan data primer karena hanya mengandalkan telaah pustaka, serta 

belum diujinya efektivitas strategi yang diusulkan dalam konteks praktis. Secara 

keseluruhan, artikel ini memberikan kontribusi penting dalam memperkaya wacana integrasi 

literasi digital dalam pendidikan Islam di era digital, sekaligus menekankan pentingnya 

sinergi antara etika, teknologi, dan spiritualitas dalam membentuk generasi Muslim yang 

adaptif dan berkarakter.  
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